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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
dalam pelaksanaan pemeriksaan tersangka sebagaian besar aturan KUHAP
sudah berjalan sebagaimana mestinya dan adapula hal-hal yang merupakan
pelanggaran yang disebabkan kelalaian bagian sebagian penyidik serta hz;l-hal
yang dapat memnacing émosional penyidik akibat tingkah laku tersangka
yang tidak trahépéraﬁ-. dalam memberikan keterangan tentang kasus yang
disangkakan kepadanya schinéga membangkitan emosi petugas .

Dalam proses pengungkapan kasus kejahatan, penyidik tidak hanya
menggunakan aturan-aturan atau undang-undang ( KUHAP ) atau panduan
kerja yang berupa juklak yang diterbitkan oleh MABES POLRI akan tetapi
penyidik dapat mengembangkan cara dengan teknis yang diperlukan sesuai
dengan perkembangan kasus yang ditangani yang tidak bertentangan dengan
prinsip aturan yang berlaku sehingga proses pengungkapan lebih cepat dan
efisien .

b. Hambatan dan kendala yang dihadapi oleh penyidik

Dalam pemeriksaan tersangka ada beberapa kendala vang dihadapi
oleh para penyidik Ketika sedang melakukan pemeriksaan atau penyidikan
yang disebabkan oleh hal-hal sbb;

- Sulitnya mendapatkan keterangan tentang tindak pidana yang dilakukan

oleh para tersangka untuk mendapatkan barang bukti.



- Saksi yang sulit memberikan keterangan karena hal-hal tertentu.
- Pendidikan tersangka yang masih sangat rendah.
- Adanya kelom;;ok atau jaringan yang rapi.

Dalam rangka mencari barang bukti melalui informasi melalui
tersangka, maka tindakan penyidik dalam melakukan pemeriksaan menjadi
kunci utama untuk memperoleh apa yang diharapkan, peran seorang penyidik
dalam melindumgi orang yang dianggap sebagai kunci sukses dalam
mengungkap suatu perkaré seperti sziksi harus benar-benar dapat terlaksana
dengan baik, peﬂ’i:idun,g'an;ini dalam jangka pendeka ata:i panjang.

Untuk menangani kaéus ‘yang tersangkanya sulit untuk- dimintai
informasinya karena sulit mengerti bahasa yang digunakan dan karena
pendidikannya yang tidgak ada, maka penyidik dapat meminta bantuan
masyarakat yang tempat tinggal tersangka yang dapat mengerti bahasa
- Indonesia dan bahasa yang digunakan oleh tersangka.

Dalam menangani kasus yang besar yang mempunyai jaringan yang
luas, maka penyidik harus juga menperluas Jaringan Kkerjasama dalam
menangani kasus tersebut sesuai dengan kebutuhan, kerjasama tersebut dapat
dikembangkan baik dikalangan penyidik maopun masyarakat yang luas
sehingga tidak memberikan celah kepada tersangka untuk melarikan diri atau

bersembunyi dibalik perlindungan masyarakat itu sendiri.



